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ABSTRAKSI 

 Penelitian ini membahas pengaruh e-learning dan kualitas e-learning 

terhadap kualitas pembelajaran siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan metode pengambilan sampel menggunakan rumus solvin dan 

menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan 

menggunakan google form. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas Islam Malang jurusan akuntansi angkatan 2017, 2018, 2019. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial e-learning berpengaruh terhadap 

kualitas pembelajaran mahasiswa dan kualitas e-learning. pembelajaran memiliki 

pengaruh terhadap kualitas belajar siswa. sedangkan kedua variabel secara simultan 

berpengaruh positif terhadap kualitas belajar siswa. 
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ABSTRACT 

 
This study discusses the effect of e-learning and the quality of e-learning on the quality of 

student learning. the type of research used is quantitative with the sampling method using 

the solvin formula and using the data collection method through questionnaires distributed 

using the google form. The population in this study were students at the Malang Islamic 

University majoring in accounting, class of 2017, 2018, 2019. The results of this study 

indicate that partially e-learning has an effect on the quality of student learning and the 

quality of e-learning has an effect on the quality of student learning. while the two variables 

simultaneously have a positive effect on the quality of student learning. 

Keywords : e-leaning learning, e-learning quality, student learning quality. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang berjalan berdampingan seiring 

dengan dunia yang telah memasuki Era Globalisasi menuntut manusia serta mereka 

yang berkepentingan untuk menguasai dan mengikuti perkembangan teknologi 

yang terjadi saat ini. Diharapakan manusia dapat memanfaatkan perkembangan 

teknologi untuk menambah potensi serta meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM). Salah satunya dalam dunia Pendidikan, hal ini juga dimuat dalam 

Undang – Undang No.20 tahun 2003 tentang Sikdiknas “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan Potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya , masyarakat, bangsa, dan 

negara”. Fenomena ini membuat Dunia Pendidikan khususnya dalam dunia 

perkuliahan, mahasiswa dituntut untuk mengikuti serta melaraskan paradigma yang 

terjadi begitu cepat. Pada dasarnya Sistem Pendidikan yang terjadi sekarang ini 

merupakan hasil cerminan dari bagaimana berkembangnya teknologi, dengan 

begitu dapat menghasilkan Sistem Pendidikan yang bemutu. 

Bagi setiap Lembaga Pendidikan mutu adalah salah satu tugas terpenting. 

Setiap orang memiliki pandangan yang berbeda tentang konsep mutu yang 

sebenarnya, itu terjadi karena penilaian yang diberikan setiap orang berbeda satu 
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dengan yang lainnya, sehingga menghasilkan pandangan yang berbeda juga. 

Menurut Kristiana dan Permatasari (2019) memberikan penjelasan secara luas, 

kualitas dapat diartikan sebagai sekumpulan karakteristik jasa dan produk yang 

dapat memenuhi kebutuhan pelanggan atau konsumen.. Maka hal ini, mutu dalam 

dunia pendidikan berarti kepuasan dalam proses belajar mengajar sehingga 

merubah pandangan siswa bahwa belajar merupakan sesuatu yang menyenangkan.  

Belajar dapat dikatakan sebagai aktivitas atau kegiatan dalam menunjukkan 

perubahan sikap dan pengetahuan dalam mendalami dan memahami sesuatu. Dari 

pengertian dan pemahaman tersebut dapat disimpulkan bahwa mutu belajar bisa di 

presentasikan sebagai cara seseorang dapat memperoleh kepuasaan manfaat/hasil 

yang diberikan suatu jasa atau produk yang sudah ada saat mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan. Dalam mengupayakan mutu belajar yang baik diperlukan strategi 

pembelajaran dan proses pembelajaran yang tepat. Sejatinya, Strategi pembelajaran 

adalah suatu rancangan/rencana yang didalamnya komponen seorang pengajar dan 

peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran yang tepat, efektif dan efisien.  

 Era digital informasi, kini manusia dituntut untuk saling mensinergikan 

antara Sumber Daya Manusia dan Teknologi agar berjalan selaras. Karena sejatinya 

dengan perkembangan teknologi diharapkan dapat dimanfaatkan manusia untuk 

membantu memenuhi kebutuhan. Perkembangan yang terjadi saat ini adalah 

Sebagian fenomena dari kemajuan dunia teknologi yang terjadi, yang biasa disebut 

dengan TI (Teknologi Informasi) dan internet adalah bagian dari perkembangan TI. 

Menurut Darmawan (2014) Internet adalah jaringan komunikasi global yang 

memungkinkan komunikasi menjadi cepat dan luas. Internet digunakan oleh para 



3 
 

 

 

pakar pendidikan untuk membangun jaringan pembelajaran yang dapat menyentuh 

siswa di mana saja. Di dalam internet terdapat berbagai sumber data dan rujukan, 

foto, peristiwa, ilustrasi animasi, koneksitas antarkata inti tentang sebuah ilmu, 

hubungan antara konsep teori, bahan ajar dan upaya – upaya dalam 

mengembangkannya. Dalam bentuk dan peran tersebut, internet dapat secara 

terbuka menggunakan fungsinya sebagai media pembelajaran dalam dunia 

pendidikan. Dimana alasan penting dan mendasar lainnya agar pesan dapat 

tersampaikan dengan cepat kepada siswa melalui internet. Internet dijadikan 

sebagai pemanfaatan penunjang kebutuhan pendidikan dalam pembelajaran, mulai 

pertukaran informasi hingga sebagai media perantara antara pengajar dan peserta 

didik maupun media untuk tempat kumpul berdiskusi atau rapat. Hal ini dapat 

dibuktikan dari berkembangnya platform-platform/media sarana pendidikan yang 

semakin pesat. Seperti website sekolah untuk kebutuhan daring school, webinar, 

hingga online course. Metode ini disebut E-learning. Dengan adanya metode 

pembelajaran online atau biasa disebut E-learning, maka lebih memudahkan 

peserta didik dalam mengakses materi pembelajaran. Pembelajaran yang 

menggunakan internet. 

“E-learning” merupakan suatu metode pembelajaran yang memanfaatkan 

media elektronik dalam proses belajar mengajar. Selain itu, dengan menggunakan 

metode ini (e-learning). Demikian pula, gagasan bahwa e-learning adalah sebuah 

perangkat pembelajaran yang disampaikan melalui media elektronik, seperti 

intranet, ekstranet dan internet (Kattoua, Al-Lozi, & Alrowwad, 2016). Bahkan 

Hartanto (2016) memberikan gagasan bahwa e-learning merupakan sebuah inovasi 
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yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, tetapi juga dapat mengubah 

keterampilan siswa. Pada dasarnya Internet berperan sebagai komponen pendukung 

dalam mendasari adanya e-learning sehingga menjadikannya sebagai unsur penting 

dalam berjalannya kegiatan metode e-learning. Dalam hal ini dijelaskan pentingnya 

internet dalam menunjang pendidikan sebagai bagian dari e-learning. Menurut 

Balaji, Al-Mahri, & Malathi, (2016) Penggunaan e-learning dapat meningkatkan 

interaktivitas dan efektivitas pembelajaran karena menawarkan lebih banyak 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi lebih banyak dengan guru dan teman 

sebaya dan mengakses lebih banyak materi pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aurora dan Effendi 

(2019) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran E-learning 

terhadap Motivasi Belajar mahasiswa di Universitas Negeri Padang” menyatakan 

agar penyajian dapat dibuat lebih interaktif dan menarik dengan e-learning, dan 

informasi perkuliahan dapat diperoleh kembali dengan cepat. Hal yang sama 

berlaku untuk komunikasi, meski bisa dilakukan secara online daripada di kelas. 

Sistem e-learning non-akses ini memungkinkan untuk waktu kursus yang tidak 

terbatas, kapanpun mahasiswa dapat mengakses sistem ini, disediakan formulir 

teks, tersedia juga forum diskusi, dan dosen juga dapat memberikan nilai, tugas dan 

pengumuman kepada mahasiswa, sehingga proses belajar mengajar dapat 

dilakukan secara efektif. 

Kelebihan e-learning antara lain: Pertama, memiliki fungsi moderasi 

elektronik, dimana proses pembelajaran dapat dengan mudah dilakukan melalui 

sarana internet biasa atau berkomunikasi tanpa batasan tempat, jarak dan waktu. 
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Kedua, melalui penggunaan sistem ini tersedia materi pembelajaran yang 

terstruktur untuk memfasilitasi pembelajaran siswa. Ketiga, selama proses evaluasi, 

guru dapat melihat materi pembelajaran kapanpun dan dimanapun karena materi 

pembelajaran tersimpan. Selain itu, keuntungan yang didapatkan terlepas dari 

kegiatan belajar adalah secara tidak langsung mahasiswa juga dengan sendirinya 

mendapatkan  wawasan dan mengikuti tentang perkembangan teknologi yang 

terjadi di era globalisasi ini. Titik balik lainnya adalah mahasiswa memiliki 

kebebasan dan tidak merasa resah, ragu, atau bahkan cemas saat mengajukan 

pertanyaan dan menyampaikan pendapat/jawaban kepada sesama mahasiswa 

dan/atau dosen. Hal ini karena tidak ada siswa yang secara langsung mengamati 

secara fisik dan membiarkan mereka mengomentari, meremehkan atau mencemooh 

pertanyaan atau pernyataan mereka. Melihat keadaan yang terjadi saat ini, sebagian 

besar mahasiswa banyak yang masih ragu atau malu untuk menyampaikan apa yang 

ingin diungkapkan tentang suatu materi yang dinilai masih belum di mengerti denga 

materi diberikan di dalam proses belajar mengajar secara konvensional. Hal ini 

sangat berbeda ketika menggunakan media diskusi melalui forum diskusi yang 

tidak mengandalkan kontak fisik secara langsung di antara peserta diskusi.  

Berdasarkan penenlitian terdahulu yang dilakukan Elyas (2018) 

Pembelajaran dengan menggunakan media elektronik. E-learning, seperti juga 

namanya “Electronic Learning” disampaikan dengan menggunakan media 

elektronik yang terhubung dengan Internet (World Wide Web yang menghubungkan 

semua unit komputer di seluruh dunia yang terkoneksi dengan Internet) dan Internet 

(jaringan yang bisa menghubungkan semua unit komputer dalam sebuah 
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perusahaan). Ketika Mengakses e-learning, modul-modul yang sama seperti 

mengakses informasi, penampilan, serta kualitas pembelajaran) dapat diakses oleh 

siswa yang mengaksesnya, sedangkan dalam pembelajaran konvensional di kelas, 

karena alasan kesehatan atau masalah pribadi, satu instruktur pun bisa memberikan 

pelajaran di beberapa kelas dengan kualitas yang berbeda.  

Menurut Tjiptono & Chandra (2016:115), kualitas adalah keadaan dinamis 

yang terkait dengan sumber daya manusia, proses produk, jasa, dan lingkungan 

yang memenuhi atau melebihi harapan. Dalam hal ini kualitas berbicara bagaimana 

produk atau jasa yang di berikan mencapai kepuasaan pengguana tertentu dalam 

mencapai tujuannya. Banyaknya standar kualitas yang ada saat ini menunjukkan 

bahwa begitu pentingnya pencapaian sebuah kualitas. Dari pemahaman yang 

tersebut maka bisa disimpulkan bahwa kualitas e-learning dapat dinilai dari 

bagaimana sistem e-larning dapat memenuhi kebetuhan pengguna dalam proses 

belajar termasuk memudahkan para pengguan untuk terus berinteraksi dalam proses 

belajar mengajar. Dengan tingkat pemanfaatan sistem e-learning lebih tinggi 

sehingga siswa dapat dapat memacu semangat dalam menggunakan sistem e-

learning. Melalui e-learning, siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan materi 

dari guru, tetapi juga aktif mengamati, mendemonstrasikan, mendemonstrasikan, 

dan sebagainya. Materi pembelajaran dapat divirtualisasikan dalam berbagai format 

agar lebih menarik dan dinamis, serta memotivasi siswa untuk melangkah lebih 

jauh dalam proses pembelajaran. 

Universitas Islam Malang sendiri telah mempunyai situs web e-learning 

(http://daring.unisma.ac.id/) sebagai penunjang untuk mengikuti proses belajar – 
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mengajar. Pada web tersebut memudahkan mahasiswa Universitas Islam Malang 

dalam mengakses materi yang sudah diberikan oleh dosen. Apabila dosen 

berhalangan untuk mengajar dikelas, maka mahasiswa bisa mengakses materi yang 

telah disediakan untuk download dan dipahami oleh mahasiswa. Apalagi semenjak 

pandemi Covid-19 yang telah mewabah di sebagian Indonesia, membuat 

Universitas Islam Malang makin menggencarkan program e-learning untuk 

menunjuang proses belajar mengajar sehingga tidak terhambat. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 2020 yang dimaksud sebagai pembatasan sosial 

berskala besar (PSBB) adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu 

wilayah yang diduga terinfeksi Covid-19 untuk mencegah Penyebarannya. Hal ini 

menjadi pemicu utama dalam lingkup universitas khususnya Universitas Islam 

Malang dalam mengutamakan metode E-learning pada proses perkuliahan.  

Selain penggunaan web (http://daring.unisma.ac.id/) dalam menunjang 

perkuliahan dengan metode E-learning, Universitas Islam Malang dalam hal ini 

khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi juga 

memanfaatkan media online seperti WhatsApp, Zoom, Google Meet, Google 

Classroom dan Microsoft Team untuk melakukan proses kegiatan belajar mengajar 

dalam menghadapi pandemi Covid-19. Berdasarkan keadaan saat ini, maka peneliti 

mulai melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PEMBELAJARAN E-

LEARNING DAN KUALITAS E-LEARNING TERHADAP MUTU 

BELAJAR MAHASISWA AKUNTANSI (STUDI KASUS PADA 

MAHASISWA AKUNTANSI UNIVERSITAS ISLAM MALANG)”.  

 



8 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh Kualitas E-learning dan Pembelajaran E-learning 

tehadap Mutu belajar Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang? 

2. Apakah Kualitas E-learning berpengaruh terhadap Mutu Belajar 

Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang? 

3. Apakah Pembelajaran E-learning berpengaruh terhadap Mutu Belajar 

Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah yang sudah disusun makan tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui pengaruh Pembelajaran E-learning dan Kualitas E-learning 

tehadap Mutu Belajar Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Kualitas E-learning berpengaruh terhadap Mutu 

Pendidikan Akuntansi Universitas Islam Malang. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran E-learning berpengaruh terhadap 

Mutu Belajar Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disusun, 

penelitian ini memiliki manfaat antara lain  adalah: 
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1. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi perguruan tinggi secara umum:  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman dan 

informasi bagi Universitas Islam Malang Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Program Studi Akuntansi kedepannya yang selalu memberikan terobosan 

agar proses Pembelajaran tidak terhambat dan dapat berjalan dengan lancar 

sehingga Penggunaan metode e-learning dapat menjadi pilihan yang tepat 

dalam proses belajar-mengajar . 

b. Bagi Peneliti selanjutnya :  

Hasil penelitian Ini diharapkan dapat menjadi acuan dan 

pengetahuan dalam pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran 

dalam penggunaan metode e-learning. 

c. Bagi Peneliti : 

Hasil penelitian ini diharapkan oleh peneliti dapat dijadikan wadah 

untuk mengembangkan ide-ide yang nantinya akan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang saat ini terjadi pada proses pembelajaran.  

2. Manfaat teoritis 

Diharapkan Penelitian ini dapat menyumbangkan pengetahuan pada 

ilmu teknologi tentang pentingnya Penggunaan Metode e-learning sebagai 

proses pembelajaran pilihan yang praktis dan inovatif yang nantinya di 

implementasikan di Universitas Islam Malang. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh pembelajaran e-

learning dan kualitas e-learning terhadap motivasi belajar mahasiswa di 

Universitas Islam Malang. Responden dalam penelitian ini berjumlah 593 

responden yang merupakan mahasiswa aktif . Berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan dan telah dilakukan pengujian terhadap permasalahan dengan 

menggunakan model regresi linier berganda, maka terdapat beberapa kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji simultan (uji f ) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 artinya 

bahwa variabel Pembelajaran e-learning dan kualitas e-learning berpengaruh 

signifikan terhadap mutu belajar Mahsasiswa Akuntansi di Universitas Islam 

Malang. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menjelaskan sebagai berikut : 

a. Variabel pembelajaran e-learning berpengaruh signifikan terhadap mutu 

belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi di 

Universitas Islam Malang. 

b. Variabel kualitas e-learning berpengaruh signifikan terhadap mutu belajar 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis jurusan akuntansi di Universitas 

Islam Malang. 
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5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Variabel bebas yang diteliti pada penelitian ini terbatas hanya pada dua 

variabel saja yaitu pembelajaran e-learning dan  kualitas e-learning. 

2. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data berupa jawaban dari 

responden atas pertanyaan yang diajukan pada kuesioner. 

3. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode Purposive 

Sampling sehingga mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel menjadi 

terbatas pada kriteria yang sudah ditentukan dan hanya meneliti 86 

mahasiswa Akuntansi Angkatan 2017,2018,2019 di Universitas Islam 

Malang. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen lain 

seperti Kepuasan Pengguna, persepsi mahasiswa, dan hasil belajar mahasiswa. 

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas metode pengambilan 

data dengan wawancara dan observasi dengan mematuhi protokol Kesehatan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih 

banyak menggunakan rumus slovin 5% dengan melihat pengaruh variabel 

independent pada mahasiswa jurusan akuntansi yang melibatkan seluruh 

Perguruan Tinggi yang ada di Kota Malang.  
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